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Penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan kreativitas siswa, termasuk dalam keterampilan menulis 
teks iklan, slogan, dan poster. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
keterampilan siswa dalam menulis teks iklan, slogan, dan poster dengan 
menggunakan media. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
yang dilaksanakan di SMP Kristen Lemoh pada semester ganjil tahun ajaran 
2024/2025. Sumber data adalah siswa kelas VIII sejumlah 15 siswa, dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif berupa persentase, 
berdasarkan hasil karya siswa yang dinilai menggunakan rubrik penilaian 
komprehensif untuk mengetahui tingkat capaian keterampilan menulis mereka 
dalam teks iklan, slogan, dan poster melalui media Canva. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media Canva efektif dalam menunjang pembelajaran 
menulis, di mana 7 siswa (90%–100%) tergolong sangat mampu dan 8 siswa 
(80%–90%) tergolong mampu dalam menulis teks iklan, slogan, dan poster. Tidak 
ada siswa yang tergolong kurang mampu, yang menunjukkan bahwa seluruh 
siswa memahami materi dan mampu mengaplikasikannya dengan baik. Secara 
umum, kemampuan siswa berada dalam kategori baik dengan rentang nilai 80%–
89%. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva dapat 
menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
kreativitas dan kemampuan menulis siswa. 
 

KEYWORDS ABSTRACT 

Writing Skills, 
Functional Short Text, 
Canva Media, 
Indonesian Language. 
 

The use of digital media in learning can enhance students’ conceptual 
understanding and creativity, including in writing advertisements, slogans, and 
posters. This study aims to describe students’ skills in writing advertisement texts, 
slogans, and posters using media. This research is a quantitative descriptive 
study conducted at SMP Kristen Lemoh during the odd semester of the 2024/2025 
academic year. The data source consisted of 15 eighth-grade students, with data 
collected through observation and documentation. Data analysis was carried out 
using descriptive statistical techniques in the form of percentages, based on 
students' work evaluated using a comprehensive assessment rubric to determine 
their writing proficiency in advertisement texts, slogans, and posters using Canva 
media. The results of the study indicate that Canva is effective in supporting 
writing instruction, with 7 students (90%–100%) categorized as highly proficient 
and 8 students (80%–90%) categorized as proficient in writing advertisement 
texts, slogans, and posters. No students were classified as less proficient, 
indicating that all students understood the material and were able to apply it well. 
In general, students’ abilities fell into the good category, with scores ranging from 
80% to 89%. This study shows that the use of Canva can serve as an effective 
alternative learning medium to enhance students’ creativity and writing skills. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam pendidikan, 

terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Menulis tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 
akademik, tetapi juga sebagai sarana bagi siswa untuk mengekspresikan ide dan gagasan mereka 
(Pabur et al., 2024). Salah satu bentuk teks yang memiliki peran penting adalah teks persuasif, seperti 
teks iklan, slogan, dan poster, yang dirancang untuk menarik perhatian audiens serta menyampaikan 
pesan secara efektif, sehingga memerlukan keterampilan khusus seperti kreativitas dan pemahaman 
visual (Nurhadi et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan menulis harus dilakukan 
secara sistematis agar siswa mampu menghasilkan teks yang komunikatif dan menarik. Dalam 
Kurikulum Merdeka, khususnya pada Capaian Pembelajaran Fase D (kelas VII–IX), keterampilan 
menulis ditekankan sebagai bagian integral dari penguatan kompetensi literasi siswa, di mana peserta 
didik diharapkan mampu menulis berbagai jenis teks, termasuk teks fungsional pendek, dengan 
memperhatikan struktur, kaidah kebahasaan, dan tujuan komunikatifnya. Siswa juga diarahkan untuk 
mengembangkan gagasan secara logis dan sistematis, menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
konteks, serta memperhatikan aspek visual saat menulis teks multimodal seperti poster dan iklan. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan Kemdikbudristek (2022) yang menekankan bahwa pembelajaran menulis 
dalam Kurikulum Merdeka harus menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan 
menyusun teks yang efektif dan komunikatif. 

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menulis menjadi semakin 
relevan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital, seperti Canva dan Google 
Classroom, dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa secara signifikan (Hasanah & Saleh, 
2024). Pendekatan pembelajaran yang inovatif, seperti Discovery Learning, juga terbukti efektif dalam 
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan konstruktif (Nasution, 2020). Dengan 
perpaduan antara metode tradisional dan teknologi modern, siswa tidak hanya memahami teknik dasar 
menulis, tetapi juga terlatih untuk beradaptasi dengan kebutuhan komunikasi di dunia digital yang 
semakin berkembang (Himmah et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi teknologi dan pendekatan 
pembelajaran inovatif menjadi kunci penting dalam meningkatkan kualitas keterampilan menulis siswa 
di abad ke-21. 

Pembelajaran menulis teks iklan, slogan, dan poster di kelas VIII SMP memiliki peran strategis 
dalam melatih siswa menyampaikan pesan secara singkat, jelas, dan menarik, sesuai dengan fungsi 
utama teks-teks tersebut sebagai alat komunikasi persuasif. Teks iklan, slogan, dan poster menuntut 
kemampuan berpikir kritis, pemilihan diksi yang tepat, serta pemahaman terhadap unsur visual yang 
mendukung pesan tertulis. Meskipun berbagai metode telah diterapkan dalam pembelajaran, banyak 
siswa masih mengalami kendala, seperti kurangnya minat, motivasi, serta kesulitan dalam 
mengembangkan ide dan memilih kata-kata efektif (Mutmainnah, 2020). Dalam konteks Kurikulum 
Merdeka, pembelajaran menulis teks-teks persuasif ini sangat relevan dengan Capaian Pembelajaran 
Fase D, yang mencakup kelas VII hingga IX, di mana peserta didik diharapkan mampu menulis berbagai 
teks multimodal yang kontekstual, termasuk teks iklan, slogan, dan poster, dengan memperhatikan 
struktur teks, pilihan kata, tujuan komunikatif, serta penggunaan unsur visual dan desain yang 
mendukung isi pesan (Kemdikbudristek, 2022). Selain itu, siswa juga dituntut untuk menyesuaikan 
tulisan dengan audiens dan konteks sosial budaya, serta menunjukkan kreativitas dalam menyampaikan 
pesan secara menarik dan efektif. Dengan demikian, penguasaan teks iklan, slogan, dan poster 
merupakan bentuk konkret implementasi Capaian Pembelajaran Fase D yang tidak hanya menekankan 
aspek kebahasaan, tetapi juga mengembangkan karakter serta kemampuan komunikasi siswa dalam 
kehidupan nyata. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMP Kristen Lemoh menunjukkan bahwa permasalahan dalam 
pembelajaran menulis teks iklan, slogan, dan poster dapat dilihat dari tiga perspektif utama, yaitu guru, 
siswa, dan proses pembelajaran. Dari sisi guru, tantangan yang dihadapi terletak pada keterbatasan 
dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, dengan kecenderungan 
menggunakan pendekatan konvensional seperti ceramah dan penugasan tertulis yang tidak 
memanfaatkan media interaktif. Hal ini mengakibatkan materi yang disampaikan kurang menarik dan 
tidak mampu merangsang kreativitas siswa. Dari perspektif siswa, banyak yang mengalami kesulitan 
dalam memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks persuasif, serta merasa kurang percaya diri 
dalam menyusun pesan yang tepat dan menarik. Selain itu, rendahnya motivasi belajar juga menjadi 
hambatan signifikan, karena siswa takut salah dalam memilih kata atau menyusun pesan. Dari sudut 
pandang proses pembelajaran, kurangnya integrasi media digital dengan materi pelajaran menjadi 
penyebab rendahnya keterlibatan siswa, karena pembelajaran masih berlangsung monoton tanpa 
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pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan karakteristik generasi digital. Oleh karena itu, permasalahan 
ini bersifat kompleks dan saling terkait, sehingga solusi yang ditawarkan harus mencakup peningkatan 
kapasitas guru dalam mengelola pembelajaran berbasis media digital, penguatan motivasi belajar siswa 
melalui pendekatan yang lebih personal dan kontekstual, serta transformasi proses pembelajaran agar 
lebih interaktif, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran menulis teks iklan, slogan, dan poster, berbagai 
pendekatan inovatif telah direkomendasikan. Penggunaan media visual, seperti poster digital dan film, 
terbukti dapat meningkatkan minat siswa dalam menulis (Pasaribu et al., 2024). Selain itu, metode 
pembelajaran berbasis kolaborasi, seperti Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), 
dapat merangsang partisipasi aktif siswa dan meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun teks 
secara efektif (Zidni, 2020). Teknik lain yang juga efektif adalah mind mapping, yang membantu siswa 
mengorganisir ide sebelum menulis sehingga kualitas tulisan mereka meningkat (Yusrumaida, 2021). 
Dalam hal ini, menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung sangat penting bagi guru 
untuk membangun kepercayaan diri siswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif dan kreatif dalam 
menulis (Wati et al., 2023). Selain itu, penggunaan media digital seperti aplikasi Canva dalam 
pembelajaran menulis terbukti memberikan manfaat signifikan. Canva sebagai platform desain grafis 
berbasis digital memungkinkan siswa untuk mengembangkan materi visual dengan lebih mudah dan 
menarik, serta membantu memperkaya tampilan teks sekaligus memperkuat pesan yang ingin 
disampaikan (Arifah et al., 2024). Penggunaan Canva juga melatih keterampilan berpikir kritis dan 
kreativitas siswa dalam menyusun teks persuasif dan komunikatif, menjadikannya alat yang efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis di sekolah menengah pertama. 

Namun, tantangan dalam penerapan media digital ini tetap ada, terutama dalam hal literasi digital 
siswa. Mereka tidak hanya perlu memahami cara menggunakan aplikasi, tetapi juga bagaimana 
mengoptimalkan elemen visual untuk mendukung pesan yang ingin disampaikan (Naufal, 2021). Oleh 
karena itu, guru perlu memberikan pelatihan dan bimbingan agar siswa dapat memanfaatkan alat ini 
secara efektif dalam pembelajaran mereka. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media digital dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan ide mereka secara 
tertulis, karena mereka dapat berlatih dalam lingkungan yang bebas tekanan (Andhika & Wahono, 
2024). Dengan pendekatan yang tepat, integrasi teknologi seperti Canva dalam pembelajaran menulis 
dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa di era digital. 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran menulis telah mendapat perhatian signifikan dalam 
penelitian pendidikan, karena berbagai studi menunjukkan dampak positifnya terhadap keterampilan 
menulis siswa. Penelitian oleh Ulfah et al. (2023) menemukan bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran menulis tidak hanya memperbaiki keterampilan menulis, tetapi juga mendorong siswa 
untuk berpikir kritis dan inovatif. Penemuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menegaskan bahwa 
teknologi dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa, memungkinkan mereka untuk mendalami dan 
mengeksplorasi ide-ide mereka dengan lebih baik. Dengan adanya teknologi, siswa memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk bereksperimen dengan berbagai bentuk tulisan, mendapatkan umpan balik 
secara cepat, serta merevisi dan menyempurnakan karya mereka dengan lebih mudah. Selain itu, 
penelitian oleh Karuniawati et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi desain grafis seperti 
Canva dalam pembelajaran menulis membantu siswa memahami unsur visual dan verbal lebih baik. 
Aplikasi ini memungkinkan siswa menciptakan teks yang menarik dan komunikatif dengan 
memanfaatkan berbagai fitur desain, yang mendukung inovasi dalam penulisan teks iklan, slogan, dan 
poster. Namun, tantangan dalam penerapan teknologi ini tetap ada, seperti keterbatasan akses 
perangkat digital dan rendahnya literasi teknologi pada sebagian siswa. Oleh karena itu, penting bagi 
pendidik untuk memberikan pelatihan dan dukungan yang tepat agar siswa dapat memanfaatkan 
teknologi secara optimal. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait 
pemanfaatan aplikasi Canva dalam pembelajaran menulis teks iklan, slogan, dan poster. Sebagian 
besar penelitian lebih banyak membahas aspek desain visual, tetapi belum banyak yang mengkaji 
bagaimana media ini dapat membantu siswa memahami struktur dan isi teks secara lebih mendalam, 
khususnya di sekolah menengah pertama dengan keterbatasan akses teknologi seperti yang ada di 
SMP Kristen Lemoh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada 
dengan mengeksplorasi efektivitas penggunaan media Canva dalam pembelajaran menulis teks iklan, 
slogan, dan poster di kelas VIII SMP Kristen Lemoh. Penelitian ini akan menyoroti bagaimana Canva 
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam meningkatkan kreativitas siswa, mengatasi kesulitan mereka 
dalam menyusun teks yang menarik, serta membantu mereka memahami bagaimana teks dan elemen 
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visual dapat digabungkan untuk menciptakan pesan yang lebih persuasif dan komunikatif. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik studi kasus untuk 

mendeskripsikan keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran teks iklan, slogan, dan poster melalui 
penggunaan media Canva. Metode yang digunakan meliputi tes menulis yang diberikan kepada siswa, 
diikuti dengan dokumentasi hasil karya mereka. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 
statistik deskriptif berupa persentase, untuk mengetahui tingkat capaian keterampilan menulis siswa 
berdasarkan kriteria tertentu. Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat memberikan gambaran objektif 
mengenai capaian belajar siswa dalam menulis teks fungsional pendek yang bersifat persuasif, 
sekaligus mengukur efektivitas penggunaan Canva dalam pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Kristen Lemoh, Kabupaten Minahasa, pada bulan Oktober 2025 
dengan durasi dua minggu. Subjek penelitian terdiri dari 15 siswa kelas VIII yang dipilih menggunakan 
teknik total sampling. Pemilihan lokasi dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu 
belum adanya penelitian serupa di sekolah tersebut, jumlah populasi siswa yang representatif untuk 
dianalisis, serta lingkungan sekolah yang mendukung pelaksanaan penelitian. Data dikumpulkan 
melalui observasi, yang mencatat perilaku siswa selama pembelajaran menggunakan media Canva, 
serta dokumentasi hasil karya siswa yang digunakan untuk menilai kreativitas dan kualitas teks yang 
dihasilkan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
penerapan media digital dalam pembelajaran menulis di tingkat SMP. 

Dalam penelitian ini, siswa diminta untuk membuat tiga jenis teks pendek fungsional, yaitu teks 
iklan, slogan, dan poster, menggunakan media Canva sebagai sarana kreatif. Ketiga jenis teks tersebut 
disusun secara individu oleh setiap siswa dalam satu rangkaian kegiatan pembelajaran, dengan tujuan 
mengevaluasi kemampuan menulis persuasif secara komprehensif yang mencakup unsur verbal dan 
visual. Untuk menilai hasil karya siswa, digunakan satu jenis rubrik penilaian yang sama untuk ketiga 
jenis teks agar tercipta konsistensi dan objektivitas dalam evaluasi. 

Rubrik penilaian mencakup lima aspek utama. Pertama, aspek kreativitas yang menilai orisinalitas 
ide, keberanian dalam mengekspresikan gagasan, serta daya tarik pesan yang disampaikan. Kedua, 
keefektifan desain yang mengukur sejauh mana desain visual mendukung penyampaian pesan dan 
mampu menarik perhatian audiens. Ketiga, penggunaan elemen desain yang menilai pemanfaatan fitur-
fitur Canva, seperti warna, tipografi, ilustrasi, dan tata letak secara tepat dan harmonis. Keempat, 
ketepatan isi slogan, iklan, dan poster yang menilai kesesuaian konten dengan karakteristik serta tujuan 
dari masing-masing jenis teks. Kelima, aspek keseluruhan yang melihat integrasi antara isi dan desain 
dalam menyampaikan pesan secara efektif dan menarik. 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Teks Pendek Fungsional (Iklan, Slogan dan Poster) 

No Aspek Penilaian Kriteria Jawaban 
Rentang 

Nilai 
1 Kreativitas Siswa menunjukkan kreativitas luar biasa dalam membuat teks iklan, 

slogan, dan poster. Ide yang disampaikan sangat orisinal, segar, dan 
tidak biasa. Pemilihan elemen visual sangat unik dan menguatkan 
pesan yang ingin disampaikan. 

21-25 

 
Siswa mampu menghasilkan ide yang baik dan cukup menarik, 
meskipun belum sepenuhnya orisinal. Elemen visual mendukung 
pesan secara umum, tetapi belum sepenuhnya menunjukkan 
eksplorasi kreatif yang mendalam. 

15-20 

 
Ide yang ditampilkan cenderung umum dan kurang inovatif. Kreativitas 
masih terbatas dan penggunaan elemen visual belum efektif 
memperkuat pesan. 

9-15 

 
Siswa tampak kesulitan dalam menggali ide yang unik atau menarik. 
Penggunaan elemen visual sangat terbatas, bahkan mengganggu atau 
tidak mendukung isi pesan. 

1-8 

2 Keefektifan 
Desain 

 Desain sangat efektif dalam menyampaikan pesan. Komposisi warna, 
font, tata letak, dan gambar digunakan secara tepat untuk menarik 
perhatian dan memperjelas makna. Audiens dengan mudah 
memahami isi dari karya yang dibuat. 

21-25 
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Desain cukup efektif. Beberapa elemen (misalnya warna atau font) 
telah digunakan dengan baik, namun masih ada ruang untuk 
peningkatan agar pesan lebih kuat dan menarik. 

15-20 

 
Desain menunjukkan adanya usaha, tetapi beberapa elemen tampak 
kurang harmonis atau mengganggu kejelasan pesan. Tata letak atau 
pemilihan font belum mendukung efektivitas komunikasi secara 
maksimal. 

9-15 

 
Desain sangat lemah dalam menyampaikan pesan. Pemilihan elemen 
tampak sembarangan atau tidak sinkron, sehingga audiens kesulitan 
menangkap maksud dari karya tersebut. 

1-8 

3 Penggunaan 
Elemen Desain 

Elemen desain seperti gambar, warna, ikon, dan font digunakan 
dengan pertimbangan matang dan sangat mendukung isi pesan. 
Setiap elemen tampil selaras dan memperkaya komunikasi visual 
secara menyeluruh. 

21-25 

 
Sebagian besar elemen desain digunakan dengan baik, meskipun ada 
beberapa yang bisa lebih sesuai atau lebih tajam dalam 
menyampaikan pesan. Penataan masih cukup efektif. 

15-20 

 
Elemen desain dipakai secara seadanya atau tampak dipaksakan. 
Tidak semuanya mendukung pesan dengan optimal, dan kesan 
visualnya terasa kurang terstruktur 

9-15 

 
Elemen desain tampak digunakan tanpa pertimbangan yang cukup. 
Ada yang tidak relevan atau bahkan mengganggu pemahaman pesan 
secara keseluruhan. 

1-8 

4 Ketepatan slogan, 
iklan dan poster 

Isi teks sangat tepat sasaran, menyentuh audiens secara langsung, 
dan sesuai dengan konteks yang diinginkan. Pilihan kata dan gaya 
bahasa menarik, komunikatif, dan efektif dalam menyampaikan pesan. 

21-25 

 
Pesan yang disampaikan cukup relevan dan dapat dipahami oleh 
audiens, namun beberapa bagian bisa lebih diperjelas atau dipertajam 
agar lebih tepat sasaran. 

15-20 

 
Beberapa bagian isi kurang jelas atau kurang sesuai dengan audiens 
yang dituju. Struktur pesan bisa membingungkan atau tidak 
menunjukkan maksud dengan kuat. 

9-15 

 
 Pesan tidak tepat sasaran, membingungkan, atau tidak sesuai dengan 
konteks. Sulit dipahami dan tidak menarik minat audiens. 

1-8 

5 Keseluruhan  Produk akhir sangat menarik, komunikatif, dan menunjukkan integrasi 
sempurna antara ide, desain, dan pesan. Karya tampak profesional 
dan efektif dari segi visual maupun isi. 

21-25 

 Karya sudah cukup baik dan komunikatif, namun masih ada beberapa 
bagian yang bisa ditingkatkan agar hasil akhir lebih menarik dan kuat 
secara visual maupun pesan. 

15-20 

 Produk menunjukkan usaha yang baik, tetapi belum padu secara 
keseluruhan. Elemen-elemen terasa belum menyatu dan penyampaian 
pesan masih bisa diperjelas. 

9-15 

  Hasil akhir kurang menarik, kurang menyatu antara isi dan desain, 
serta tidak mampu menyampaikan pesan dengan jelas kepada 
audiens. 

1-8 

 

Analisis data dalam penelitian ini difokuskan pada dua sumber utama, yaitu observasi dan tes, 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pembelajaran menulis menggunakan 

media Canva. Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif guna mendeskripsikan perilaku, aktivitas, 

dan respons siswa selama proses pembelajaran berlangsung, yang kemudian disusun dan 

diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola-pola atau kecenderungan tertentu yang muncul. 

Sementara itu, data hasil tes dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan perangkat 

lunak Microsoft Excel, yang mencakup perhitungan rata-rata, persentase, dan distribusi nilai guna 

mengevaluasi capaian keterampilan menulis siswa. Hasil tes kemudian diklasifikasikan ke dalam 

kategori-kategori, seperti “Sangat Mampu”, “Mampu”, “Cukup Mampu”, dan “Kurang Mampu”,  
berdasarkan rentang nilai yang telah ditentukan sebelumnya. Kombinasi kedua teknik analisis ini 

memungkinkan peneliti untuk menilai efektivitas pembelajaran secara komprehensif, baik dari segi 

proses melalui observasi, maupun dari segi hasil akhir melalui evaluasi tertulis. 
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Tabel 2. Kriteria Tingkat Pencapaian Responden (TCR) 

No Persentase Pencapaian Kriteria 
1 85%-100% Sangat Baik 
2 66%-84% Baik 

3 51%-65% Cukup 

4 36%-50% Kurang Baik 

5 0%-35% Tidak Baik 
 

HASIL PENELITIAN  
Penggunaan Canva untuk Pembelajaran Menulis Teks Iklan, Slogan dan Poster 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media Canva dalam pembelajaran menulis teks 
iklan, slogan, dan poster di kelas VIII SMP Kristen Lemoh memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan menulis siswa. Canva terbukti menjadi alat bantu 
yang efektif dalam menyalurkan ide-ide kreatif siswa, sekaligus memperkuat pemahaman mereka 
terhadap struktur, fungsi, dan unsur-unsur visual dalam teks persuasif. Penggunaan Canva tidak hanya 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, tetapi juga meningkatkan 
keterampilan literasi digital siswa, yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Siswa lebih mudah 
memahami bagaimana menggabungkan elemen verbal dan visual secara harmonis untuk 
menyampaikan pesan yang persuasif, sehingga hasil karya mereka menjadi lebih komunikatif dan 
bermakna. 

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung melalui tahapan yang terstruktur, dimulai dari pengenalan 
materi dan media, penugasan menulis, proses kreatif, desain, presentasi, hingga refleksi. Guru terlebih 
dahulu menjelaskan pentingnya iklan, slogan, dan poster dalam kehidupan sehari-hari dengan 
memberikan contoh dari berbagai media, seperti televisi, media sosial, dan papan reklame, agar siswa 
memahami konteks dan dampaknya terhadap khalayak. Kemudian, siswa diberikan pelatihan dasar 
dalam menggunakan Canva, termasuk pembuatan akun, pemilihan template, serta cara mengatur teks 
dan elemen visual. Tugas menulis disesuaikan dengan minat siswa melalui pemilihan tema-tema 
relevan seperti kesehatan, pendidikan, dan lingkungan, untuk memicu motivasi belajar. Dalam proses 
kreatif, siswa merancang ide secara mandiri atau berkelompok, sementara guru berperan sebagai 
fasilitator yang memberikan arahan dan mendorong eksplorasi ide. Tahap desain dilanjutkan dengan 
penerapan prinsip visual, dan diakhiri dengan presentasi hasil serta diskusi kelas, yang memungkinkan 
siswa merefleksikan proses dan menerima umpan balik yang membangun. 

   
Gambar 1. Contoh Teks Iklan Gambar 2. Contoh Teks Poster Gambar 3. Contoh Teks Slogan 

 
Tahap akhir pembelajaran berupa refleksi dilakukan melalui pengisian lembar kerja yang memuat 
pertanyaan-pertanyaan terkait pengalaman belajar, tantangan yang dihadapi, serta strategi atau solusi 
yang ditemukan selama proses pembuatan teks iklan, slogan, dan poster. Kegiatan refleksi ini bertujuan 
untuk mendorong siswa mengevaluasi proses berpikir dan belajar mereka secara mandiri, serta 
mengenali kekuatan dan area yang perlu diperbaiki dalam keterampilan menulis dan desain.  

Seluruh rangkaian pembelajaran dievaluasi menggunakan rubrik penilaian yang sama untuk ketiga 
jenis teks, dengan lima aspek utama: kreativitas, keefektifan desain, penggunaan elemen desain, 
ketepatan isi, dan kualitas keseluruhan. Setiap aspek dinilai dalam rentang skor tertentu, yang kemudian 
diklasifikasikan ke dalam kategori “Sangat Mampu”, “Mampu”, “Cukup Mampu”, dan “Kurang Mampu”, 
guna memberikan gambaran objektif terhadap capaian siswa. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 
integrasi media digital seperti Canva dalam pembelajaran menulis tidak hanya mampu meningkatkan 
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keterampilan persuasif siswa secara verbal dan visual, tetapi juga membentuk proses belajar yang 
reflektif, kreatif, dan relevan dengan tantangan abad ke-21. 
 
Hasil Tes Menulis Teks Iklan, Poster dan Slogan 

Berikut ini disajikan data hasil pembelajaran menulis teks iklan, slogan, dan poster yang dilakukan 
oleh siswa kelas VIII menggunakan media Canva. Penilaian dilakukan berdasarkan lima aspek utama, 
yaitu kreativitas, keefektifan desain, penggunaan elemen desain, ketepatan isi, dan kualitas keseluruhan 
karya. Tabel berikut merangkum skor masing-masing siswa, total nilai yang diperoleh, serta kategori 
kemampuan berdasarkan klasifikasi penilaian. 

Tabel 4.  Hasil Pembelajaran menulis teks iklan, slogan, dan poster menggunakan media Canva. 

No Siswa 
Aspek Penilaian Skor 

Total Keterangan 
1 2 3 4 5 

1 S1 20 18 15 15 18 86 Cukup Mampu 
2 S2 20 15 14 15 16 80 Mampu 
3 S3 20 17 15 15 18 85 Cukup Mampu 

4 S4 25 20 15 18 19 97 Mampu 
5 S5 23 19 15 17 18 92 Mampu 
6 S6 25 19 15 17 19 95 Cukup Mampu 

7 S7 25 20 15 19 20 99 Cukup Mampu 

8 S8 25 20 14 18 19 96 Cukup Mampu 

9 S9 20 15 14 15 16 80 Cukup Mampu 
10 S10 20 18 15 15 18 86 Mampu 
11 S11 23 19 15 17 18 92 Cukup Mampu 

12 S12 22 16 13 17 18 86 Cukup Mampu 
13 S13 21 15 13 15 17 81 Mampu 
14 S14 22 15 14 15 16 82 Mampu 
15 S15 25 19 14 19 19 96 Mampu 

Jumlah Data Nilai  336 265 216 247 269 1333  
Ketercapaian 89,6 88,3 96 82,3 89,6 88,86  

 
Berdasarkan hasil analisis data dari tabel penilaian, terlihat adanya variasi capaian siswa pada lima 

aspek utama dalam pembelajaran menulis teks iklan, slogan, dan poster menggunakan media Canva. 
Variasi ini penting untuk dievaluasi sebagai bagian dari refleksi terhadap proses pembelajaran yang 
telah berlangsung. Dari kelima aspek yang dinilai, aspek pertama (yang diasumsikan berkaitan dengan 
tahap awal seperti perencanaan desain atau pemilihan tema) memperoleh skor ketercapaian tertinggi 
sebesar 89,6. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kesiapan awal yang baik 
dalam memulai proyek desain mereka, kemungkinan karena mereka sudah familiar dengan antarmuka 
Canva atau mendapat arahan yang jelas dari guru saat memulai tugas. 

Selanjutnya, aspek kelima yang diduga menilai kualitas keseluruhan hasil karya, juga memperoleh 
skor tinggi dengan ketercapaian 89,6. Ini mencerminkan kemampuan siswa dalam menyampaikan 
pesan secara menyeluruh melalui kombinasi elemen verbal dan visual yang tepat. Dalam konteks ini, 
siswa tidak hanya dituntut untuk menata desain yang menarik, tetapi juga harus mampu 
mengomunikasikan ide secara efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa media Canva berhasil membantu 
siswa mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis dan estetika visual secara seimbang, yang menjadi 
poin penting dalam pembelajaran berbasis media digital. 

Meskipun begitu, aspek keempat yang diperkirakan mengukur kreativitas dalam penyajian desain 
memperoleh skor ketercapaian 82,3, yang menunjukkan masih adanya tantangan. Siswa tampaknya 
mampu menggunakan fitur dasar Canva, namun belum sepenuhnya mengeksplorasi sisi orisinalitas 
atau inovasi dalam desain mereka. Hal ini dapat terjadi karena minimnya dorongan untuk berpikir di luar 
kebiasaan atau kurangnya stimulus visual yang inspiratif selama pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
dapat mempertimbangkan untuk menambahkan lebih banyak contoh kreatif dan strategi eksploratif agar 
siswa lebih terdorong dalam menampilkan ide-ide yang unik dan segar. 

Sementara itu, aspek kedua yang berkaitan dengan penggunaan elemen visual seperti warna, 
tipografi, dan ilustrasi, memperoleh ketercapaian 88,3 yang masih tergolong tinggi. Ini menunjukkan 
bahwa siswa telah memahami prinsip dasar estetika dalam desain, namun perlu pendalaman lebih lanjut 
untuk menjadikan desain mereka tidak hanya fungsional, tetapi juga menarik secara visual. Aspek 
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ketiga—yang justru memiliki skor ketercapaian terendah sebesar 82,0—diduga berkaitan dengan 
konsistensi tata letak dan format. Ini menunjukkan bahwa banyak siswa masih menghadapi kesulitan 
dalam menata elemen desain secara harmonis. Berdasarkan temuan ini, guru dapat memfokuskan 
perbaikan pembelajaran pada aspek teknis seperti layout dan konsistensi visual dengan memberi 
latihan-latihan terarah serta umpan balik rinci untuk meningkatkan hasil karya siswa secara menyeluruh. 
 

PEMBAHASAN 
Hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Kristen Lemoh dalam menulis teks iklan, slogan, dan poster 

menunjukkan peningkatan signifikan setelah penerapan media Canva dalam pembelajaran. Sebagai 
platform desain grafis yang interaktif, Canva memberikan tampilan visual yang menarik dan fitur yang 
memudahkan siswa dalam mengembangkan ide mereka. Dengan berbagai pilihan template, kombinasi 
warna, serta elemen grafis variatif, siswa tidak hanya belajar menulis tetapi juga mengasah kreativitas 
mereka dalam menyusun teks dan elemen visual secara harmonis. Hal ini selaras dengan penelitian 
Nurcahyanti dan Tirtoni (2023) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik secara 
visual berkontribusi besar terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa. 

Interpretasi dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mampu 
menguasai penggunaan Canva dengan baik, yang tercermin dari hasil penilaian yang menunjukkan 
tidak adanya siswa dalam kategori “cukup mampu” atau “kurang mampu”. Ini mengindikasikan bahwa 
media digital seperti Canva memberikan dampak yang signifikan terhadap pembelajaran menulis teks 
promosi, baik dari segi teknis desain maupun penguatan pesan. Namun demikian, meskipun kreativitas 
siswa meningkat, masih terdapat kelemahan dalam pemanfaatan elemen-elemen desain grafis seperti 
keseimbangan, kontras, dan tipografi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap prinsip 
dasar desain grafis masih belum optimal, sehingga kualitas visual dari hasil karya belum sepenuhnya 
maksimal. Kelemahan lainnya dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup subjek yang terbatas 
hanya pada satu kelas di satu sekolah, sehingga hasil temuan ini belum dapat digeneralisasi secara 
luas. Selain itu, belum adanya pembandingan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional menjadikan pengukuran efektivitas Canva kurang komprehensif. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi. Pertama, perlu 
adanya integrasi antara teori desain grafis dan praktik langsung dalam pembelajaran agar siswa tidak 
hanya mampu menggunakan Canva secara teknis, tetapi juga memahami prinsip estetikanya. Pelatihan 
desain yang lebih terstruktur dapat membantu siswa memperkuat kompetensi mereka dalam 
menciptakan karya yang tidak hanya kreatif, tetapi juga sesuai dengan kaidah visual yang baik. Kedua, 
untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan responden dan membandingkan 
penggunaan Canva dengan metode pembelajaran lain agar diperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai efektivitas media ini. Ketiga, penting juga untuk mengeksplorasi aspek kolaboratif 
dalam pembelajaran berbasis Canva, mengingat fitur real-time collaboration pada platform ini berpotensi 
mendorong pembelajaran berbasis proyek dan kerja sama tim yang lebih aktif dan bermakna. 

Selain mendukung kreativitas, penggunaan Canva juga memberikan pengalaman belajar yang 
lebih menyenangkan dan interaktif. Menurut penelitian oleh Nurcahyanti dan Tirtoni (2023), media 
audiovisual dalam pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, khususnya 
dalam keterampilan menulis. Indikasi ini diperkuat oleh studi Yusrumaida (2021), yang menunjukkan 
bahwa aplikasi berbasis kreativitas dan pengorganisasian ide, seperti mind mapping, memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Meskipun berbeda dalam format, prinsip 
dasarnya tetap sama—menggunakan alat bantu visual yang efektif untuk memperkuat pemahaman 
siswa tentang penulisan teks promosi. Dengan demikian, Canva tidak hanya menjadi media 
pembelajaran yang mendukung keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat pemahaman konseptual 
dalam menyusun pesan yang persuasif dan menarik. 

Lebih jauh, penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran berbasis teknologi menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 
menyenangkan. Canva, dengan fitur yang mempermudah akses ke berbagai elemen desain, 
memungkinkan siswa memahami pentingnya daya tarik visual dan kejelasan pesan dalam teks promosi. 
Fitur drag-and-drop yang intuitif membuat proses desain menjadi lebih fleksibel, sehingga siswa dapat 
mengeksplorasi berbagai teknik komunikasi secara inovatif. Ini sejalan dengan temuan Ulfah et al. 
(2023) bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan inovatif siswa. Oleh karena itu, peralihan dari metode tradisional ke pemanfaatan media digital 
seperti Canva bukan hanya modernisasi dalam pembelajaran, tetapi juga langkah strategis untuk 
meningkatkan keterampilan menulis dan berpikir kreatif siswa. 
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Pembelajaran menggunakan media Canva terbukti lebih praktis dibandingkan dengan metode 
konvensional dalam konteks pendidikan. Dengan Canva, siswa dapat langsung menerapkan 
pemahaman mereka dalam bentuk desain konkret, yang menyederhanakan proses belajar dan 
memungkinkan mereka untuk lebih bebas berkreasi (Mena-Guacas et al., 2023). Aplikasi ini dilengkapi 
dengan fitur interaktif seperti template siap pakai, kombinasi warna, dan elemen grafis yang beragam. 
Ketersediaan alat ini mendukung siswa dalam memahami konsep dasar teks promosi dengan lebih baik, 
menjadikan pembelajaran lebih mudah dan menarik (Alismaiel et al., 2022). Dengan pendekatan yang 
lebih visual dan aplikatif, Canva mempermudah siswa dalam memahami struktur dan tujuan dari teks 
iklan, slogan, serta poster. 

Selain kemudahan dalam desain, aksesibilitas Canva melalui berbagai perangkat juga menjadi 
keunggulan tersendiri, memungkinkan siswa untuk belajar dari mana saja. Hal ini sejalan dengan hasil 
studi oleh Alismaiel et al. (2022), yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam 
pembelajaran meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa secara signifikan. Dengan fitur berbasis 
cloud, siswa dapat mengakses proyek mereka kapan saja tanpa terbatas oleh lokasi atau perangkat 
tertentu. Lebih lanjut, aplikasi ini juga mendukung kerja sama tim secara daring, memberikan ruang bagi 
siswa untuk berbagi ide dan berdiskusi secara interaktif (Gopinathan et al., 2022). Dengan demikian, 
Canva tidak hanya mempermudah proses pembelajaran individual, tetapi juga mendorong kolaborasi 
yang lebih dinamis dalam kelas. 

Fitur kolaborasi daring yang tersedia dalam Canva semakin meningkatkan interaksi antara siswa, 
yang sangat relevan di era digital saat ini. Penelitian oleh Gopinathan et al. (2022) mengungkap bahwa 
kegiatan kolaboratif berbasis digital mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 
menjadikannya lebih menarik dan bermakna. Selain itu, Zeng (2023) menemukan bahwa kolaborasi 
digital tidak hanya mempercepat proses belajar tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk lebih 
eksploratif dalam berkarya. Dengan adanya media ini, siswa merasa memiliki kebebasan untuk 
mengeksplorasi ide-ide mereka dalam lingkungan yang mendukung, yang pada akhirnya berkontribusi 
pada peningkatan keterampilan menulis mereka, khususnya dalam menciptakan teks promosi yang 
lebih kreatif dan efektif (Karuniawati et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan data penilaian terhadap lima aspek penggunaan media Canva, terlihat bahwa capaian 

siswa bervariasi. Aspek dengan skor tertinggi adalah aspek pertama (22,4), yang menunjukkan 

penguasaan yang baik dalam perencanaan desain. Aspek kedua (17,67) dan aspek kelima (17,93) juga 

mencerminkan pemahaman yang cukup terhadap elemen visual dan penyusunan pesan. Sementara 

itu, aspek keempat (16,47) menyoroti perlunya peningkatan kreativitas siswa, dan aspek ketiga (14,4) 

menjadi perhatian utama karena menunjukkan rendahnya kemampuan dalam menjaga konsistensi tata 

letak dan format. Secara umum, siswa tergolong dalam kategori “mampu” dengan ketercapaian sebesar 
89%. Penggunaan media Canva terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

promosi, seperti iklan, slogan, dan poster, melalui pendekatan visual dan interaktif. Canva tidak hanya 

mendukung pengembangan kreativitas, tetapi juga meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Namun demikian, masih ditemukan kelemahan dalam penguasaan prinsip 

desain grafis, khususnya dalam hal keseimbangan dan tipografi. Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada cakupan yang masih sempit dan belum adanya perbandingan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Oleh karena itu, disarankan agar pembelajaran ke depan mengintegrasikan teori desain 

grafis dengan praktik langsung, memperluas cakupan penelitian, serta mengeksplorasi fitur kolaboratif 

yang tersedia di Canva agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan komprehensif. 
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